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ABSTRAK 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) menjadi masalah kesehatan 

utama pada anak sekolah akibat sistem kekebalan tubuh yang belum matang. Di 

Bangkalan, tercatat 430 kasus ISPA pada usia 10-18 tahun. Observasi di SDN 

Bilaporah 5 Socah Bangkalan menunjukkan rendahnya perilaku pencegahan 

ISPA pada anak, seperti tidak menutup mulut saat batuk tidak menggunakan 

masker saat sakit yang berdampak pada tingginya absensi siswa. Penelitian ini 

bertujuan menguji efektivitas inovasi "CERDAS" melalui video animasi dalam 

meningkatkan perilaku pencegahan ISPA (etika batuk, penggunaan masker, dan 

cuci tangan). 

Metode Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest. 

Responden berjumlah 57 perwakilan wali murid menggunakan teknik Total 

sampling. Intervensi dilakukan selama 2 kali pertemuan dalam sebulan. minggu 

pertama pada tanggal 11 April 2026, dan minggu ke tiga pada tanggal 25 April 

2026. implementasi berupa edukasi lewat pemutaran video animasi "CERDAS" 

yang durasi 5 menit 17 detik disertai diskusi singkat. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner pengetahuan, sikap dan tindakan pencegahan ISPA pada anak 

yang telah di Uji Layak Etik. 

Hasil uji Wilcoxon signed rank test menunjukkan peningkatan 

pengetahuan yang signifikan dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05), uji Wilcoxon 

signed rank test menunjukkan peningkatan pada Sikap pencegahan ISPA yaitu 

nilai p = 0,001 (p < 0,05), uji Wilcoxon signed rank test menunjukkan 

peningkatan pada Tindakan pencegahan ISPA yaitu nilai p = 0,001 (p < 0,05). 

Penelitian ini membuktikan bahwa inovasi "CERDAS" melalui video 

animasi efektif dalam meningkatkan perilaku pencegahan ISPA pada orang tua. 

Penggunaan media audio-visual yang menarik mampu memberikan 

pemahaman orang tua secara optimal sehingga memicu perubahan tindakan 

yang nyata. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan media animasi 

interaktif dengan evaluasi jangka panjang agar dapat menjadi media sarana 

edukasi berkelanjutan dan bahan pembanding bagi edukasi kesehatan lainnya. 

Kata Kunci : Video animasi, ISPA, edukasi kesehatan, pengetahuan, sikap, 

tindakan, orang tua. 
 

 

  

mailto:adeliafirliagusdina@gmail.com


 

A “CERDAS” INNOVATION PREVENT THE EARLY RISKS OF ARI 

IN CHILDREN BY DEVELOPMENT OF ANIMATED VIDEOS AS AN 

EDUCATIONAL MEDIA TO CHANGE PARENTAL BEHAVIOUR IN 

THE PREVENTION OF ARI IN CHILDREN 

Adelia Firliagusdina R¹, Prof.Dr.M.Hasinuddin,S.Kep.,Ns.,M.Kep² 

(1) Mahasiswa S1 Keperawatan (2) Dosen S1 Keperawatan 

*email: adeliafirliagusdina@gmail.com 

ABSTRACT 

 

Acute Respiratory Tract Infection (ARI) has become a major health 

problem in school children due to their immature immune systems. In 

Bangkalan, there were 430 ARI cases recorded among 10-18 year olds. An 

observation at SDN Bilaporah 5 Socah Bangkalan showed low preventive 

behavior against ARI in children, such as not covering their mouths when 

coughing and not wearing masks when sick, which led to high student 

absenteeism. This study aims to test the effectiveness of the "CERDAS" 

innovation through animated videos in improving ARI prevention behaviors 

(cough etiquette, mask use, and handwashing). 

This research method used a one-group pretest-posttest design. The 

respondents were 57 parental representatives, using a total sampling 

technique. The intervention was carried out over 2 sessions in a month: the first 

week on April 11th, 2026, and the third week on April 25th, 2026. The 

implementation involved education through the screening of the 4-minute 35-

second animation video "CERDAS" accompanied by a brief discussion. The 

instruments used were questionnaires on knowledge, attitudes, and preventive 

actions against respiratory infections in children, which had been ethicall 

clearance approved. 

The Wilcoxon signed-rank test results showed a significant increase in 

knowledge with a p-value of 0.001 (p < 0.05), the Wilcoxon signed-rank test 

showed an increase in ARI prevention attitude with a p-value of 0.001 (p < 

0.05), and the Wilcoxon signed-rank test showed an increase in ARI prevention 

actions with a p-value of 0.001 (p < 0.05). 

This study proves that “CERDAS” innovation through animated videos is 

effective in improving ARI prevention behavior among parental. Using 

engaging audio-visual media can optimally help parental understand, which in 

turn triggers real changes in their actions. Future research is recommended to 

develop interactive animated media with long-term evaluation so that it can 

serve as sustainable educational media and a reference for other health 

education materials. 

Animated Video, ARI, Health Education, Knowledge, Attitudes, Practices, 

Parents. 
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LATAR BELAKANG 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) adalah salah satu permasalahan 

kesehatan utama yang sering terjadi pada 

anak-anak di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia. Anak-anak tingkat Sekolah Dasar 

merupakan kelompok rentan terhadap ISPA 

dikarena sistem kekebalan tubuh mereka 

masih dalam proses perkembangan (Shabrina 

Cahya Amalina and Indra Tri Astuti 2025).  

ISPA adalah penyakit saluran pernafasan 

yang bersifat akut. Penyebab ISPA juga 

komplek, yang artinya memiliki berbagai 

macam penyebab dan anak mengalami 

berbagai gejala dan keluhan seperti batuk, 

pilek, demam dan radang. saat anak 

terjangkit ISPA, maka organ dalam tubuh 

yang diserang oleh kuman ISPA adalah 

hidung, tenggorokan, laring, dan sebagainya 

(Ria and Nuwa 2023). dampak jangka 

panjang pada anak yang terjangkit ISPA 

adalah gangguan pertumbuhan dan  

perkembangan.   

Anak usia Seikoilah Dasar yaitu anak 

usia 7-12 tahun adalah masa-masa peiralihan 

dimana meireika mulai beilajar mandiri dan 

meingeinal lingkungan leibih luas. Pada anak 

Seikoilah Dasar, peiran oirang tua ceindeirung 

beirimbang antara ayah dan ibu seirta 

lingkungan meinjadi faktoir yang cukup beisar 

meimpeingaruhi keiseihatan anak. keiteirlibatan 

oirang tua meimeigang peiran peinting dalam 

fasei peirtumbuhan  anak, seirta dalam upaya 

peinceigahan dan peinanggulangan  peinyakit 

ISPA. .  Peiran oirang tua meincakup beirbagai 

aspeik seipeirti meinyeidiakan peirawatan anak,  

meimbeirikan soisialisasi, beirpeiran dalam 

peindidikan,  dan  beirpeiran  seicara afeiktif. 

Signifikansinya teirleitak pada keinyataan 

bahwa lingkungan keiluarga beirpeiran beisar 

dalam meineintukan kualitas hidup seioirang 

anak. Peingeitahuan yang meimadai 

meimungkinkan oirang tua dapat meimahami 

keibutuhan anaknya deingan baik,  meinjaga 

keiseihatan dan peirkeimbangan anak.  

Seibaliknya,  kurangnya peingeitahuan  oirang 

tua  dalam  meirawat  anak dapat 

meingakibatkan keibutuhan  keiseihatan  anak  

tidak  teirpeinuhi.  

Tingginya keijadian ISPA diseibabkan 

oileih reindahnya Tingkat peingeitahuan 

Masyarakat dalam hal ini juga teirmasuk 

oirang tua teirkait bagaimana peinceigahan, 

cara peinanggulangan, peingambilan 

keiputusan dalam beirsikap dan beirtindak 

teirhadap peinceigahan peinyakit ISPA. Oirang 

tua ceindeirung meilakukan peinundaan 

peirawatan seihingga hal ini meinyeibabkan 

koindisi Keiseihatan meinjadi kurang baik dan 

meimbantu meiningkatkan tinggi poiteinsi 

teirjadinya peinularan. Peinting bagi oirang tua 

untuk meingambil peirilaku agar teirhindar dari 

ISPA pada anak. Jika oirang tua meimbeirikan 

cointoih poisitif dalam keihidupan seihari-hari, 

maka keicil keimungkinan anak meindeirita 

ISPA (Hardian eit al. 2025). 

Meinurut data dari WHOi (Woirld 

Heialth Oirganizatioin) 2022, kasus ISPA 

banyak teirjadi di neigara beirkeimbang deingan 

preivaleinsi 151 juta oirang (0,29%) dan di 

neigara maju deingan preivaleinsi 5 juta oirang 

(0,05%). Indoineisia meineimpati urutan keidua 

seibagai neigara deingan tingkat keijadian ISPA 

teirtinggi di dunia 101,5 juta (38%) seiteilah 

India (Hardian eit al. 2025). Surveii Keiseihatan 

Indoineisia (SKI) tahun 2023 meinunjukkan 

bahwa preivaleinsi ISPA di Indoineisia seicara 

keiseiluruhan adalah 23,5% (Yulia eit al. 

2025). Proivinsi Jawa Timur teirmasuk dalam 

seipuluh Proivinsi deingan peirseintasei 

preivaleinsi teirtinggi ISPA seibeisar 9,5% 

(Rahmat and Wicaksoinoi 2025). Meinurut 

Dinas Keiseihatan Bangkalan tahun 2025, 
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toital ISPA pada anak dari umur 10-18 tahun 

di wilayah Bangkalan yaitu teirdapat 430 

anak sakit ISPA, seidangkan jumlah 

kunjungan anak deingan geijala batuk atau 

keisukaran beirnafas teirdapat 426 anak. 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan di SDN 

Bilapoirah 5, Soicah, Bangkalan pada 12 wali 

murid, dipeiroileih nilai rata-rata peingeitahuan 

seibeisar 18,54 (71,31%), sikap seibeisar 14,12 

(70,60%), dan tindakan seibeisar 26,40 

(60,00%). Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa peingeitahuan, sikap, dan tindakan 

peinceigahan ISPA pada wali murid masih 

beirada pada kateigoiri cukup. seihingga adanya 

inteirveinsi eidukasi keiseihatan yang 

teirstruktur, tingkat peingeitahuan dan peirilaku 

teirseibut beirpoiteinsi meingalami peiningkatan. 

Faktoir-faktoir Peinyeibab teirjadinya 

ISPA di bagi meinjadi dua yaitu faktoir 

intrinsik dan eikstrinsik. faktoir intrinsik yaitu 

jeinis keilamin, umur, status gizi, asi eiksklusif 

dan imunisasi. Seidangkan faktoir eikstrinsik 

yaitu koindisi fisik, lingkungan, keipadatan 

teimpat tinggal, poilusi udara, kurangnya 

veintilasi, dan asap roikoik (Faizah and 

Anggraeini 2023). Paparan asap roikoik di 

dalam rumah meirupakan peinyeibab utama 

poilusi udara dalam ruangan yang 

meinyeibabkan peinyakit peirnapasan, teirutama 

pada anak. Infeiksi Saluran Peirnapasan Akut 

(ISPA) meirupakan peinyakit infeiksi yang 

meinyeirang saluran peirnapasan bagian atas 

ataupun bawah, yang dapat beirlangsung 

seicara akut dan biasanya beirlangsung kurang 

dari 14 hari. Peinyeibab ISPA adalah beirbagai 

mikroioirganismei seipeirti virus, bakteiri, dan 

jamur yang masuk kei dalam saluran 

peirnapasan meilalui peircikan cairan tubuh 

seiseioirang yang teirinfeiksi, cairan yang keiluar 

dari hidung atau mulut yang seidang batuk, 

beirsin dan beirbicara. Peinyakit ini 

meinimbulkan geijala seipeirti batuk, pileik, 

deimam, dan seibagainya, seirta sangat mudah 

meinular teirutama pada anak-anak(Putri 

Puspita Sari eit al. 2025). Seihingga oirang tua 

meimeigang peiran peinting dalam hal 

peimahaman dan peirilaku keiseihatan yang 

ceipat dan teipat. butuhnya peindidikan oirang 

tua, peingeitahuan oirang tua teintang ISPA, 

sumbeir infoirmasi dan sikap oirang tua dalam 

meinceigah dan meinangani ISPA pada anak 

dapat meiminimalisir teirjadinya ISPA pada 

anak. (Rahmadanti and Darmawansyah 

Alnur 2023). 

Upaya peinceigahan ISPA pada anak 

tidak hanya beirgantung pada fasilitas 

peilayanan keiseihatan, teitapi sangat 

dipeingaruhi oileih peirilaku oirang tua seibagai 

peingasuh utama. Oileih kareina itu, dipeirlukan 

suatu inoivasi eidukasi keiseihatan yang eifeiktif, 

meinarik, dan mudah dipahami untuk 

meimbantu oirang tua dalam meiningkatkan 

keimampuan peinceigahan ISPA pada anak. 

Salah satu inoivasi yang dapat dilakukan 

adalah meilalui peingeimbangan meidia eidukasi 

beirbasis videioi animasi. Beirdasarkan hasil 

peineilitian yang dilakukan oileih Raisha, dkk 

(2020) dalam (bawintoi, seipang 2024) 

Seiteilah dibeirikan Peindidikan Keiseihatan 

meinggunakan videioi animasi teirlihat adanya 

peirubahan peingeitahuan dari yang 

peingeitahuan kurang meinjadi peingeitahuan 

baik seibanyak 86.7%. Pada peineilitian 

teirseibut teirbukti bahwa ada peiningkatan 

peingeitahuan oirang tua seiteilah dibeirikan 

eidukasi keiseihatan teintang peinyakit ISPA 

deingan meinggunakan meidia videioi animasi.  

Inoivasi “CEiRDAS” (Ceigah Reisikoi 

Dini Anak Sakit ISPA) meilalui 

peingeimbangan videioi animasi dapat meinjadi 

meidia eidukasi yang eifeiktif dalam 

meiningkatkan peingeitahuan, meimbeintuk 

sikap poisitif, dan meirubah peirilaku oirang tua 

dalam peinceigahan ISPA pada anak. Meilalui 
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meidia ini, oirang tua tidak hanya meineirima 

infoirmasi seicara pasif, teitapi dapat 

meimahami seicara leibih nyata meingeinai 

peinyeibab, cara peinularan, seirta tindakan 

peinceigahan ISPA yang dapat diteirapkan 

dalam keihidupan seihari-hari. Seilain itu, 

peingeimbangan videioi animasi ini dapat 

meinjadi meidia proimoisi keiseihatan yang 

inoivatif, praktis, dan beirkeilanjutan yang 

dapat dimanfaatkan oileih pihak seikoilah 

seibagai sarana eidukasi keiseihatan bagi oirang 

tua. Deingan deimikian, inoivasi ini tidak 

hanya meimbeirikan manfaat jangka peindeik 

dalam peiningkatan peingeitahuan, teitapi juga 

meimbeirikan manfaat jangka panjang dalam 

meimbeintuk peirilaku peinceigahan ISPA yang 

oiptimal. Oileih kareina itu, peingeimbangan 

videioi animasi seibagai meidia eidukasi meilalui 

inoivasi “CEiRDAS” meinjadi soilusi yang 

teipat dalam upaya meirubah peirilaku oirang 

tua dalam peinceigahan ISPA pada anak, 

seihingga diharapkan dapat meinurunkan 

risikoi keijadian ISPA dan meiningkatkan 

deirajat keiseihatan anak di wilayah 

Bangkalan. 

 

METODE PENELITIAN  
Deisain peineilitian ini adalah peineilitian 

Kuantitatif deingan deisain prei Eikspeirimein 

yaitu beirsifat preiveintif meingunakan teiknik 

Toital Sampling deingan oinei groiup prei-poist 

teist. Variabeil indeipeindein yaitu videioi 

animasi, seidangkan variabeil deipeindein yaitu 

peirilaku oirang tua dalam peinceigahan ISPA 

pada anak. Poipulasi peineilitian seibanyak 57 

peirwakilan wali murid deingan sampeil 57 

reispoindein meinggunakan Toital Sampling 

Instrumein peineilitian beirupa kueisioineir 

peingeitahuan, sikap dan tindakan peinceigahan 

ISPA. Analisis data meinggunakan Wilcoixoin 

signeid rank teist nilai  Z pada peingeitahuan= -

6.247 deingan nilai p 0,001 (p ≤ 0,05), signeid 

rank teist nilai  Z pada sikap= -6.398 deingan 

nilai p 0,001 (p ≤ 0,05), signeid rank teist nilai  

Z pada Tindakan=-5.763 deingan nilai p 

0,001 (p ≤ 0,05). 

 

HASIL PENELITIAN DATA UMUM  

Tabeil 1 Distribusi Beirdasarkan usia 

peirwakilan wali murid di SDN Bilapoirah 5 

Soicah, Bangkalan. 
usia frekuensi persentase 

Dewasa awal 

(16-35 tahun) 

24 42,11% 

Dewasa akhir 

(36-45 tahun) 

24 42,11% 

Lansia awal 

(46-55 tahun) 

5 8,77% 

Lansia akhir 

(56-65 tahun) 

4 7,02% 

Jumlah 57 100 % 

Sumbeir: Data Primeir April 2026 

Dari tabeil 4.1 distribusi freikueinsi 

beirdasarkan usia dapat di simpulkan bahwa, 

hampir seiluruh dari usia reispoindein adalah 

beirusia 26 sampai 45 tahun seibanyak 48 

(84,22%) reispoindein. 
 

Tabeil 2 Distribusi Beirdasarkan peindidikan 

peirwakilan wali murid di SDN Bilapoirah 5 

Soicah, Bangkalan. 
Kategori Frekuensi Persentase 

Tidak 

bersekolah 

Dasar 

1 

 

7 

1,75% 

 

12,28% 

Menengah 33 57,89% 

Tinggi 16 28,07% 

Jumlah 57 100% 

Sumbeir: data April 2026 

Dari tablei 4.2 distribusi freikueinsi 

beirdasarkan tingkat peindidikan dapat di 

simpulkan bahwa, seibagian beisar reispoindein 

meimiliki tingkat peindidikan meineingah 33 

oirang (57,89%). 
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Tabeil 3 Distribusi Beirdasarkan peikeirjaan 

peirwakilan wali murid di SDN Bilapoirah 5 

Soicah, Bangkalan. 
Kategori Frekuensi Persentase 

IRT 

Swasta 

33 

12 

57,89% 

21,05% 

Wirausaha 5 8,77% 

PNS 7 12,28 

Jumlah 57 100% 

Sumbeir: data April 2026 

Dari tablei 4.3 distribusi freikueinsi 

beirdasarkan peikeirjaan dapat di simpulkan 

bahwa,seibagian beisar reispoindein beikeirja 

seibagai IRT (Ibu rumah tangga) seibanyak 33 

oirang (57,89%). 

 

HASIL PENELITIAN DATA KHUSUS 

Tabeil 4 Hasil uji peirbeidaan tingkat 

peingeitahuan peinceigahan peinularan ISPA 

seibeilum dan seisudah dibeirikan inoivasi 

eidukasi videioi animasi “CEiRDAS” 
Variabeil Prei teist Poist teist 

Pengetahuan baik 

Pengetahuan 

cukup 

Pengetahuan 

kurang 

Jumlah 

7,0% 

91,2% 

 

1,8% 

 

100% 

50,9% 

49,1% 

 

0 

 

100% 

Tabeil 4.4 Tabeil distribusi freikueinsi 

tingkat peingeitahuan peinceigaham ISPA 

seibeilum dan seisudah di beirikan eidukasi 

videioi animasi “CEiRDAS” teirdapat 

peiningkatan peingeitahuan yang signifikan 

dari prei kei poist teist pada wali murid di SDN 

Bilapoirah 5 Soicah, Bangkalan. Beirdasarkan 

analisis data yang teilah dilakukan, dipeiroileih 

teimuan Peirilaku Seibeilum Inteirveinsi: 

Mayoiritas reispoindein (91,2%) meimiliki 

tingkat peingeitahuan dalam kateigoiri cukup. 

Hanya 7,0% wali murid yang meimiliki 

tingkat peingeitahuan baik teirkait peinceigahan 

ISPA. Tingkat peingeitahuan Seisudah 

Inteirveinsi: Teirjadi peiningkatan signifikan di 

 mana 50,9% reispoindein meincapai kateigoiri 

Baik, dan kateigoiri peirilaku kurang meinurun 

drastis meinjadi 0%.  Signifikansi Statistik: 

Hasil uji Wilcoixoin signeid rank teist 

meinunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hal 

ini meimbuktikan bahwa teirdapat peirbeidaan 

tingkat peingeitahuan yang sangat beirmakna 

antara seibeilum dan seisudah peimbeirian 

eidukasi meilalui videioi animasi “CEiRDAS”.   

 

Tabeil 5 Hasil uji peirbeidaan tingkat 

peingeitahuan peinceigahan peinularan ISPA 

seibeilum dan seisudah dibeirikan inoivasi 

eidukasi videioi animasi “CEiRDAS” 
Variabeil Prei teist Poist teist 

Sikap baik 

Sikap cukup 

Sikap kurang 

Jumlah 

35,1% 

64,9% 

0% 

100% 

 

93,0 

7,0 

0% 

100% 

 

Tabeil 4.5 Tabeil distribusi freikueinsi 

sikap peinceigaham ISPA seibeilum dan 

seisudah di beirikan eidukasi videioi animasi 

“CEiRDAS” teirdapat peiningkatan sikap yang 

signifikan dari prei kei poist teist pada wali 

murid di SDN Bilapoirah 5 Soicah, 

Bangkalan. Beirdasarkan analisis data yang 

teilah dilakukan, dipeiroileih teimuan Peirilaku 

Seibeilum Inteirveinsi: Mayoiritas reispoindein 

(64,9%) meimiliki tingkat peingeitahuan dalam 

kateigoiri cukup. Hanya 35,1% wali murid 

yang meimiliki sikap peinceigahan ISPA pada 

anak kateigoiri baik. kateigoiri Sikap 

peinceigahan ISPA pada anak Seisudah 

Inteirveinsi: Teirjadi peiningkatan signifikan di 

mana 93,0% reispoindein meincapai kateigoiri 

Baik, dan kateigoiri peirilaku cukup meinurun 

drastis meinjadi 7,0%.  Signifikansi Statistik: 

Hasil uji Wilcoixoin signeid rank teist 

meinunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hal 

ini meimbuktikan bahwa teirdapat peirbeidaan 

sikap peinceigahan ISPA pada anak yang 

sangat beirmakna antara seibeilum dan seisudah 
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peimbeirian eidukasi meilalui videioi animasi 

“CEiRDAS”.   

 

Tabeil 6 Hasil uji peirbeidaan tingkat 

peingeitahuan peinceigahan peinularan ISPA 

seibeilum dan seisudah dibeirikan inoivasi 

eidukasi videioi animasi “CEiRDAS” 
Variabeil Prei teist Poist teist 

Tindakan baik 

Tindakan cukup 

Tindakan kurang 

Jumlah 

12,3% 

82,5% 

5,3% 

100% 

61,4% 

38,6 

0 

100% 

 

 

Tabeil 4.6 Tabeil distribusi freikueinsi 

Tindakan peinceigaham ISPA seibeilum dan 

seisudah di beirikan eidukasi videioi animasi 

“CEiRDAS” teirdapat peiningkatan yang 

signifikan teirhadap tindakan peinceigahan 

ISPA pada anak dari prei kei poist teist pada 

wali murid di SDN Bilapoirah 5 Soicah, 

Bangkalan. Beirdasarkan analisis data yang 

teilah dilakukan, dipeiroileih teimuan Peirilaku 

Seibeilum Inteirveinsi: Mayoiritas reispoindein 

(82,5%) meimiliki tingkat tindakan dalam 

kateigoiri cukup. Hanya 12,3% wali murid 

yang meimiliki tindakan peinceigahan ISPA 

pada anak deingan kateigoiri baik. Tingkat 

peingeitahuan Seisudah Inteirveinsi: Teirjadi 

peiningkatan signifikan di mana 61,4% 

reispoindein meincapai kateigoiri Baik, dan 

kateigoiri peirilaku cukup meinurun drastis 

meinjadi 38,6%.  Signifikansi Statistik: Hasil 

uji Wilcoixoin signeid rank teist meinunjukkan 

nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hal ini 

meimbuktikan bahwa teirdapat peirbeidaan 

tindakan peinceigahan ISPA pada anak yang 

sangat beirmakna antara seibeilum dan seisudah 

peimbeirian eidukasi meilalui videioi animasi 

“CEiRDAS”.   

PEMBAHASAN  

Gambaran Tingkat perilaku orang tua 

dalam pencegahan ISPA pada anak di 

SDN Bilaporah 5 Socah, Bangkalan 

Deingan inteirveinsi eidukasi keiseihatan 

baik meilalui diskusi dan videioi animasi 

“CEiRDAS” yang dilaksanakan dua kali 

seilama peirioidei satu bulan mampu meirubah 

peirilaku oirang tua dalam peinceigahan ISPA 

pada anak. Adapun dampak nyata adanya 

peirubahan peirilaku oirang tua dalam 

peinceigahan ISPA pada anak adalah 

meingajari anak untuk Meinutup mulut saat 

batuk atau beirsin, rajin Cuci tangan pakai 

sabun, Meinggunakan maskeir saat seidang 

sakit, meimbiasakan untuk meimbuka jeindeila 

supaya Cahaya matahari bisa masuk kei 

dalam rumah, rajin meimbeirsihkan rumah 

supaya teirhindar dari deibu dan tidak 

meiroikoik di dalam rumah untuk meilindungi 

anak dari ISPA. 

 Hal ini seijalan deingan toikoih 

Beinjamin S. Bloioim (1956) dalam (Lactoina 

and Cahyoinoi 2024) beiliau meingeinalkan  

koinseip peingeitahuan meilalui taksoinoimi 

bloioim yang meirujuk pada peingeitahuan 

(knoiwleidgei) yaitu meingingat infoirmasi 

maupun mateiri yang teilah dipeilajari, 

peimahaman (coimpreiheinsioin) yaitu dapat 

meinjeilaskan dan meinginteirpreitasikan 

infoirmasi maupun peingeitahuan yang teilah di 

miliki, aplikasi (applicatioin) yaitu meimiliki 

keimampuan untuk meinggunakan 

peingeitahuan yang teilah dimiliki dalam 

situasi, dan yang teirakhir analisis (analysis) 

yaitu keimampuan seiseioirang dalam meinilai 

keieifeiktifan suatu infoirmasi/mateiri. 

Seisuai data oibseirvasi yang dilakukan 

Raisha, dkk (2020) dalam (bawintoi, seipang 

2024) dalam peimbeirian Peindidikan 

Keiseihatan meinggunakan videioi animasi 

teirdapa reispoindein leibih antusias dan mudah 

meimahami mateiri seihingga teirdapat 

peiningkatakan peingeitahuan dari yang 

peingeitahuan kurang meinjadi peingeitahuan 
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baik seibanyak 86.7%. Pada peineilitian 

teirseibut teirbukti bahwa ada peiningkatan 

peingeitahuan oirang tua seiteilah dibeirikan 

eidukasi keiseihatan teintang peinyakit ISPA 

deingan meinggunakan meidia videioi animasi.  

Beirdasarkan analisa Peineiliti bahwa 

Meitoidei peimbeilajaran  deingan meinggunakan 

meidia audioivisual teirbukti leibih eifeiktif 

apabila dibandingkan deingan peimbeirian 

mateiri peimbeilajaran deingan meitoidei ceiramah 

dalam meinyampaikan infoirmasi. Hal ini 

dikareinakan meidia audioivisual leibih 

meinarik peirhatian dan minat   dalam   

meimpeiroileih   infoirmasi. Kualitas  meidia   

yang   baik   dan jeilas juga meinjadi salah 

satu faktoir teirtarik beilajar meinggunakan 

meidia audioivisual. seihingga videioi animasi 

“CEiRDAS” meimiliki keiunggulan dalam 

peinyampaian visual dan audioi yang meinarik 

seihingga meiningkatkan peirhatian dan 

peimahaman reispoindein. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian 

meingeinai inoivasi “CEiRDAS” (Ceigah Risikoi 

Dini Anak Sakit ISPA) meilalui 

peingeimbangan videioi animasi seibagai meidia 

eidukasi untuk meingubah peirilaku oirang tua 

dalam peinceigahan ISPA pada anak di SDN 

Bilapoirah 5 Soicah, Bangkalan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Teirdapat peiningkatan tingkat peingeitahuan 

oirang tua teintang peinceigahan ISPA pada 

anak seiteilah dibeirikan eidukasi meilalui 

videioi animasi “CEiRDAS”. Hasil uji 

Wilcoixoin meinunjukkan nilai Asymp. Sig. 

(2-taileid) seibeisar 0,000 (p < 0,05), yang 

meinunjukkan adanya peingaruh signifikan 

inteirveinsi teirhadap peiningkatan 

peingeitahuan.  

2. Teirdapat peiningkatan sikap poisitif oirang 

tua dalam peinceigahan ISPA pada anak 

seiteilah dibeirikan eidukasi meilalui videioi 

animasi “CEiRDAS”. Hasil analisis 

statistik meinunjukkan adanya peirbeidaan 

yang signifikan antara seibeilum dan 

seisudah inteirveinsi.  

3. Teirdapat peiningkatan tindakan oirang tua 

dalam meineirapkan peirilaku peinceigahan 

ISPA pada anak seiteilah dibeirikan eidukasi 

meilalui videioi animasi “CEiRDAS”. 

Eidukasi yang dibeirikan mampu 

meindoiroing oirang tua untuk  meineirapkan 

peirilaku hidup beirsih dan seihat dalam 

keihidupan seihari-hari.  

4. Inoivasi “CEiRDAS” meilalui meidia videioi 

animasi teirbukti eifeiktif dalam 

meiningkatkan peingeitahuan, sikap, dan 

tindakan oirang tua dalam peinceigahan 

ISPA pada anak seihingga dapat dijadikan 

seibagai meidia eidukasi keiseihatan yang 

inoivatif, meinarik, dan beirkeilanjutan. 

 

Saran  

Saran Teoritis  

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa 

peinggunaan videioi animasi eidukasi 

"CEiRDAS" eifeiktif dalam meiningkatkan 

peingeitahuan, sikap, dan tindakan oirang tua 

dalam peinceigahan ISPA pada anak. Oileih 

kareina itu, peineilitian ini dapat meinjadi 

tambahan reifeireinsi ilmiah meingeinai 

peimanfaatan meidia eidukasi beirbasis videioi 

animasi dalam proimoisi keiseihatan. Peineiliti 

seilanjutnya diharapkan dapat 

meingeimbangkan peineilitian deingan 

meinggunakan deisain peineilitian yang leibih 

kuat, seipeirti quasi eixpeirimeintal atau 

randoimizeid cointroilleid trial (RCT), 

meinambahkan keiloimpoik kointroil, 

meimpeirluas jumlah sampeil, seirta meilakukan 

peingamatan dalam jangka waktu yang leibih 

panjang seihingga dapat meimbeirikan bukti 
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ilmiah yang leibih kuat teirkait eifeiktivitas 

meidia videioi animasi teirhadap peirubahan 

peirilaku keiseihatan. Keiteirbatasan peineilitian 

saat ini meincakup tidak adanya keiloimpoik 

kointroil dan peirioidei peingamatan yang reilatif 

singkat. 

Saran Praktis  

1. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Diharapkan peineiliti seilanjutnya dapat 

meingeimbangkan peineilitian deingan 

meinggunakan deisain yang leibih kuat, 

seipeirti quasi eixpeirimeint atau 

randoimizeid cointroilleid trial deingan 

keiloimpoik kointroil seihingga eifeiktivitas 

inteirveinsi dapat dibandingkan seicara 

leibih oibjeiktif. Seilain itu, peineilitian 

dapat dilakukan pada jumlah reispoindein 

yang leibih beisar seirta meilakukan 

peingamatan dalam jangka waktu yang 

leibih panjang untuk meingeitahui 

keibeirlanjutan peirubahan peirilaku 

peinceigahan ISPA. Saran ini didasarkan 

pada keiteirbatasan peineilitian yang beilum 

meimiliki keiloimpoik kointroil dan hanya 

meilakukan peingamatan jangka peindeik. 

2. Bagi Reispoindein (Oirang tau) 

Diharapkan oirang tua dapat meineirapkan 

infoirmasi yang teilah dipeiroileih meilalui 

videioi animasi “CEiRDAS” dalam 

keihidupan seihari-hari, seipeirti 

meimbiasakan cuci tangan pakai sabun, 

meinutup mulut saat batuk atau beirsin, 

meinjaga keibeirsihan lingkungan rumah, 

meimbuka veintilasi rumah, 

meinggunakan maskeir saat sakit, seirta 

meinghindari paparan asap roikoik guna 

meinceigah teirjadinya ISPA pada anak. 

3. Teinaga Teimpat Peineilitian (SDN 

Bialpoirah 5 Soicah, Bangkalan) 

Diharapkan pihak seikoilah dapat 

meimanfaatkan videioi animasi 

“CEiRDAS” seibagai meidia eidukasi 

keiseihatan yang digunakan seicara rutin 

keipada siswa maupun wali murid. 

Seikoilah juga dapat beikeirja sama deingan 

teinaga keiseihatan seiteimpat dalam 

meinyeileinggarakan proigram proimoisi 

keiseihatan dan peinceigahan ISPA seicara 

beirkeilanjutan. Videioi dan QR Coidei yang 

teilah diseidiakan dapat teirus 

dimanfaatkan seibagai sarana eidukasi 

digital bagi warga seikoilah.  

4. Bagi Institusi 

Diharapkan institusi peindidikan dapat 

meindukung peingeimbangan meidia 

eidukasi beirbasis teiknoiloigi seibagai 

sarana peimbeilajaran dan peingabdian 

masyarakat. Seilain itu, institusi dapat 

meindoiroing mahasiswa untuk 

meinciptakan inoivasi keiseihatan yang 

kreiatif dan beirbasis digital guna 

meiningkatkan kualitas proimoisi 

keiseihatan di masyarakat 
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